
BAGI Perguruan tinggi negeri
(PTN), rentang waktu antara Juni
dan Juli merupakan masa pemba-
yaran uang kuliah tunggal (UKT)
bagi mahasiswa. Persiapan pemba-
yaran UKT menjelang semester
gasal 2020/2021 ini ada situasi
yang sangat berbeda. 

Proyeksi pencapaiannya diduga
jauh dari taget yang telah ditetapkan
oleh masing-masing perguruan ting-
gi, baik dalam bentuk PTN PNBP,
PTN BLU maupun PTN BH. Dam-
pak Covid-19, menyasar semua
pihak, termasuk orang tua maha-
siswa. Sebagian orang tua maha-
siswa kehilangan pekerjaan, teruta-
ma yang bekerja di sektor industri
dan manufaktur. Di antara mereka
ada yang dirumahkan hingga PHK. 

Orang tua mahasiswa yang
berprofesi sebagai pekerja sektor
informal juga tidak bisa menjalankan
pekerjaan. Bagi yang menjalani bis-
nis wirausaha, sebagian juga mandeg,
karena macetnya sistem distribusi
dan permintaan pasar. Singkatnya,
banyak yang mengalami kesulitan
secara ekonomi lantaran  minimnya
pendapatan hingga tidak ada kepast-
ian sumber pendapatan mereka.

Dalam situasi seperti ini, maka
terjadilah gelombang aspirasi maha-
siswa dari berbagai PTN.

Mahasiswa di
sejumlah kampus
mengajukan peruba-
han UKT, mulai dari

pengurangan
tarif,
penu-

runan grade/
level, hingga pembebasan biaya
kuliah. 

Berbagai alasan diajukan
mahasiswa, di antaranya: Pertama,
beban ekonomi orang tua sangat
berat, di tengah-tengah pandemi

Covid-19. Kedua, perkuliahan dar-
ing yang telah berlangsung sejak
Maret hingga akhir semester genap
dinilai oleh mahasiswa berbiaya
mahal, khususnya biaya kuota
internet. Ketiga, dalam praktiknya
para mahasiswa merasa tidak men-
dapatkan pelayanan secara lang-
sung serta tidak memanfaatkan
sarana prasarana kampus yang
bersifat infrastruktur, seperti ruang
kelas, bangunan, perpustakaan,
listrik, ruang kelas, dan fasilitas
pendidikan lainnya. 

Memang, ujian atas problem
pembiayaan ini jangan sampai
menyebabkan mahasiswa berhenti
belajar atau drop out (DO).  

Mahasiswa dapat mengajukan
aspirasi tentang UKT, di sisi lain
pandemi Covid-19 juga berimbas
terhadap tata kelola PTN, khususnya
postur pembiayaan pada tahun
anggaran berjalan. Sumber pembi-
ayaan PTN dari APBN mengalami
refocusing dan rasionalisasi, karena
sebagian anggarannya direlokasi
untuk  penanganan Covid-19.

Dalam situasi seperti ini, PTN
juga mengalami problematika ten-
tang pemenuhan tata kelola sesuai
dengan standar mutu yang telah dite-
tapkan oleh undang-undang, yang
dalam impelementasinya selalu ditin-
jau ketercapaiannya secara periodik
oleh lembaga audit mutu internal dan
ekternal.
Alternatif Solusi

Merujuk Peraturan Menteri
Ristek Dikti Nomor 39 Tahun
2017, Pasal 5 ayat (1) bahwa
pimpinan PTN dapat mem-

berikan keringanan UKT dan/atau
melakukan penetapan ulang pember-
lakuan UKT terhadap mahasiswa
apabila terdapat: a. ketidaksesuaian
kemampuan ekonomi mahasiswa
yang diajukan oleh mahasiswa, orang
tua mahasiswa, atau pihak lain yang
membiayainya; dan/atau b. peruba-
han data kemampuan ekonomi
mahasiswa, orang tua mahasiswa,
atau pihak lain yang membiayainya. 

Di lingkungan PTKIN, keten-
tuan tentang UKT diatur melalui
Keputusan Menteri Agama Nomor
1195 Tahun 2019 Tentang Uang
Kuliah Tunggal pada Perguruan
Tinggi Keagamaan Negeri di
Kementerian Agama. 

Di era Pandemi Covid-19,
Keputusan Menteri Agama tersebut
diperkuat oleh Surat Plt Dirjen
Pendidikan Islam Nomor: B-

802/DJ.I/ PP.00.9/04/2020 tentang
penerapan kebijakan dan ketentuan
UKT pada PTKIN.  Intinya, regulasi
dua kementerian yang membina
PTN tersebut mengamanatkan bah-
wa ketentuan lebih lanjut mengenai
penetapan UKT, pemberian keringa-
nan UKT dan/atau penetapan ulang
pemberlakuan UKT diatur oleh
pimpinan PTN. 

Mengingat semua kebijakan
terkait manajemen UKT diser-
ahkan kepada pimpinan, maka
diperlukan berbagai macam solusi
yang bersifat akomodatif. Per-
tama, pihak manajemen kampus
mengajak duduk bersama organ-
isasi perwakilan orang tua/wali
mahasiswa, sebagai pihak yang
menanggung biaya pendidikan
putra putri yang sedang menempuh
pendidikan tinggi. Dalam UU No
12 Tahun 2012, Pasal 3 disebutkan
bahwa salah satu asas dalam
penyelenggaraan pendidikan ting-
gi adalah asas keterjangkauan. 

Kedua, pihak manajemen
kampus mengajak perwakilan
pengurus organisasi kemaha-
siswaan untuk bersama-sama
mengidentifikasi problematika
UKT yang dirasakan oleh maha-
siswa. Hal ini sejalan dengan UU
No 12 Tahun 2012, Pasal 77, ayat
(2) c, bahwa salah satu fungsi
organisasi kemahasiswaan adalah
untuk memenuhi kepentingan dan
kesejahteraan mahasiswa. Ketiga,
pihak manajemen kampus dapat
mengoptimalkan peran public
relation secara professional, agar
gelombang aspirasi tentang UKT
dapat teratasi dengan baik.(34)

—Dr Muhlisin, wakil rektor
Bidang Akademik dan Kelembagaan
IAIN Pekalongan, dan Ketua Lem-
baga Pendidikan Maíarif Kabupaten
Pekalongan.

Setiap kesuksesan sebuah tin-
dakan tidak pernah turun dari langit
begitu saja. Selalu ada ikhtiar.
Selalu ada upaya sungguh-sung-
guh untuk untuk mencapai kesuk-
sesan itu. Keberhasilan New
Normal pun demikian juga. Keber-
hasilan itu terletak pada penguatan
kultur New Normal. Penguatan itu
berupa penerapan standar pro-
tokol kesehatan oleh berbagai
pihak, seperti instansi, pengelola
sumber-sumber keramaian, termi-
nal, perusahaan, dan yang paling
utama setiap warga.

Hanya, perlu diingat tak
mudah menjadikan New Normal
sebagai kultur. Perlu strategi
untuk memproses sesuatu yang
baru dikenal menjadi kultur. Tentu
tidak harus dengan strategi
kebudayaan yang rumit. Akan
tetapi perancangan kultur New
Normal diperlukan agar, teruta-
ma pelaksanaan protokol kese-
hatan, misalnya, tidak menjadi
tindakan reaktif dari sebuah
fenomena sosial. Tindakan-tin-
dakan yang sekadar reaktif
biasanya menghasilkan keberha-
silan semu.

Publik memang seharusnya
memahami terlebih dulu hakikat
New Normal. New Normal, kita
tahu, adalah perubahan perilaku
untuk tetap menjalankan aktivitas
normal tetapi dengan menerapkan
protokol kesehatan untuk mence-
gah penularan Covid-19. New
Normal adalah penyesuaian deng-
an pola hidup baru. Hidup baru ini
membutuhkan manusia-manusia
yang adaptif yang mampu berak-
tivitas dan bekerja dengan mengu-
rangi kontak fisik dengan orang
lain, menghindari kerumunan, dan
bekerja, serta bersekolah dari
rumah. Agak sulit bukan?

Tak ada cara lain harus ada pembi-
asaan publik untuk hidup dalam kenor-
malan baru itu. Apakah pemerintah
perlu otoriter untuk memaksa ma-
syarakat agar patuh dan hidup dalam
kultur New Normal? Tidak perlu.
Meskipun pelaksanaanya melibatkan
tentara dan polisi, menurut Ketua
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia
(Komnas HAM), Ahmad Taufan
Damaik, sebaiknya pemerintah meng-
gunakan formulasi pendekatan per-
suasif. Tentara dan polisi bergerak seba-
gai penopang sosialisasi dan kemanu-
siaan. Jangan sebagai penghukum. 

Selain itu mesti ada transformasi
kebudayaan kepada publik. Publik
jangan dibiarkan menjadi makhluk-
makhluk yang tak mampu berubah.
Publik mesti mentransfer segala
pengetahuan dan tatanan hidup
baru pada masa pandemi Covid-19
agar mereka siap hidup pada masa
kini dan masa-masa mendatang.
Persoalannya kemudian, apakah
publik telah siap bertransformasi?
Apakah publik sudah siap menyam-
but kehidupan baru yang lebih mem-
butuhkan kepatuhan terhadap pro-
tokol kesehatan? Masih harus
dibuktikan.

Yang jelas, kita butuh sebuah
gerakan kebudayaan untuk me-
lakukan perubahan perilaku.
Perubahan perilaku akan menjadi
kunci utama dalam menghadapi
Covid-19. Karena itulah publik
jangan menjadi sosok-sosok
yang antiperubahan. Kali ini publik
tidak boleh berpikir secara kon-
vensional. Siapa pun tahu untuk
memasuki New Normal kita mem-
butuhkan pola pikir baru, pola
pikir yang tak bersandar pada atu-
ran-aturan lama. Kini tiba saatnya
kita merancang dan melak-
sanakan kultur New Normal deng-
an progresif dan optimistis. 

Bergantung pada Kultur New Normal 

Tantangan klasik yang selalu ter-
jadi setiap bulan kembali mengingat-
kan semua pihak tentang komitmen
penanganan. Rob, atau air pasang,
yang melanda pesisir utara Jawa
beberapa hari ini menyebabkan
banyak aktivitas lumpuh atau ter-
ganggu. Menurut BMKG, fase bulan
purnama dan gelombang setinggi
2,5 meter di Laut Jawa ikut berperan
terhadap peningkatan kenaikan
tinggi permukaan air laut di pesisir
utara Jawa.

Rob sudah menghantui pesisir
utara Jawa bahkan mungkin sudah
sejak pulau ini ada. Arsip-arsip
sejarah menunjukkan bukti-bukti
fenomena air pasang. Namun, per-
soalan menjadi makin pelik, khu-
susnya bagi Jawa Tengah, ketika
daratan makin dipenuhi dengan
hasil olah karya manusia berupa
bangunan, infrastruktur, dan eks-
ploitasi sumber daya alam. Penu-
runan tanah menambah duplikasi
persoalan air pasang.

Tanah Jawa menghadapi dua
serangan sekaligus, yakni keting-
gian air pasang dan penurunan
tanah. Jika tantangan itu tidak
segera teratasi, bukan tidak
mungkin pada suatu waktu Pulau
Jawa akan berada pada situasi
"kiamat kecil", bagaikan mengu-
lang legenda Atlantis yang tengge-
lam. Dampak secara langsung
sudah terasa. Contoh nyata,
wilayah satu desa di Kabupaten
Demak tenggelam dan diting-
galkan penghuninya.

Di Desa Bedono, Kabupaten
Demak itu, hanya satu keluarga ter-
sisa yang masih bertahan di tengah
kepungan rob. Jelas, bukan niat
mereka untuk bertahan tetapi
keterbatasan ekonomi dan akses
sumber lain yang menyebabkan
keluarga itu tidak punya pilihan
selain bertahan meski seluruh
warga desa sudah hengkang. Alam
dan lingkungan sesungguhnya
sudah membunyikan alarm tanda
bahaya dengan sangat lantang.

Pembangunan tanggul pantai
di sepanjang pesisir Semarang
hingga Demak, yang sekaligus
difungsikan sebagai jalan tol, diha-
rapkan menjadi terobosan untuk
mengatasi masalah tersebut.
Hanya saja, publik kurang menda-
pat informasi terkini tentang proses
pembangunan tanggul pantai
tersebut. Ketika seluruh alokasi
anggaran dialihkan untuk penan-
ganan Covid-19, ancaman jangka
panjang tidak boleh dilupakan.

Informasi kepada publik
secara terus-menerus mengenai
upaya-upaya penanganan rob itu
sangat penting. Kesadaran akan
ancaman lingkungan masih men-
jadi problem besar di seluruh
dunia, apalagi bagi masyarakat
Indonesia. Bahwa pemerintah
tidak tinggal diam mengatasi tan-
tangan itu, harus pula diketahui
publik sehingga bersama-sama
seluruh elemen ikut bertanggung
jawab agar pesisir Jawa tidak
tenggelam.

Tanpa Upaya, Pesisir Jawa Bisa Tenggelam

17 daerah di Jateng terdampak rob.

Perlu bansor, bantuan sosial (atasi) rob.

***
Cermat siapkan tahun ajaran baru.

Selamat datang angkatan pertama new normal.

(Cermat menyimak opini publik.)

SENIN, 8 JUNI 2020

UKT Mahasiswa di Era Pandemi
Oleh Muhlisin

MESKI Kementerian Pendi-
dikan dan Kebudayaan menyatakan
belum akan membuka sekolah untuk
belajar siswa pada tahun ajaran
2020/2021 mulai minggu ketiga Juli
mendatang, kalangan orang tua bebe-
rapa minggu ini resah. 

Wacana pembukaan sekolah di
masa darurat kesehatan dinilai
sangat berisiko karena vaksin yang
belum ditemukan dan anak terma-
suk kelompok rentan terhadap
Covid-19. Per 1 Juni 2020, se-
banyak 2,3 persen kasus positif
korona adalah balita (0-5 tahun) dan
5,6 persen anak-anak (6-17 tahun).

Sebagaimana dikutip media,
Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan Nadiem Anwar Makariem
menyebut keputusan pembukaan
sekolah ada di Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19.
Namun, alih-alih menangguhkan
pembukaan sekolah, Nadiem justru
mengatakan ”Kemdikbud sudah
siap dengan semua skenario”.
Nadiem mengatakan Gugus Tugas
akan ikut mempertimbangkan
metode yang digunakan untuk pem-
bukaan sekolah kembali.

Jajak pendapat yang saya
lakukan melalui media sosial
Twitter, Jumat-Senin (29 Mei-1
Juni 2020) lalu setidaknya mem-
berikan sedikit gambaran ihwal
keresahan itu. Dalam jajak penda-
pat yang diklik oleh ratusan war-
ganet itu, saya mengajukan sejum-
lah pertanyaan.

Pertanyaan pertama, ìApakah
Anda percaya bahwa sekolah akan
secara ketat memberlakukan pro-
tokol kesehatan untuk siswa (cuci

tangan, jaga jarak, pakai masker,
cek suhu tubuh, semprot ruang
dengan disinfektan, dan lain-lain)
setelah pemberlakuan new nor-
mal?î Dari 406 suara, sebanyak 7,9
persen menyatakan percaya, 34,7
persen kurang percaya, dan 57,4
persen menyatakan tidak percaya.

Kedua, ìJika Anda punya anak
usia sekolah, apakah akan mem-
berikan izin masuk setelah peme-
rintah berlakukan new normal?î
Dari 294 suara, sebanyak 8,5
persen menyatakan mengizinkan,
58,2 persen menyatakan tidak, dan
33,3 persen menyatakan ragu. 

Pelbagai keresahan itu sesung-
guhnya cukup beralasan. Bagi seba-
gian besar siswa, ke sekolah bisa
berarti menggunakan transportasi
publik yang memungkinkan mereka
bertemu banyak orang dari wilayah
zona Covid-19 yang beragam.
Dengan berdesak-desakan di angku-
tan umum, potensi mereka tertular
Covid-19 sangat besar.

Menggunakan jasa ojek daring
pun setali tiga uang. Tukang ojek
yang sebelumnya telah menempuh
perjalanan untuk mengantar orang
dan barang, bertemu banyak orang,
dan diboncengi, membawa risiko ter-
hadap pembonceng berikutnya.

Melalui Permendikbud Nomor
19/2020, sekolah dapat menggu-
nakan dana bantuan operasional
sekolah (BOS) untuk membeli cairan
atau sabun pembersih tangan,
masker, atau penunjang kebersihan
lainnya. Namun, belum tentu mudah
bagi sekolah untuk melaksanakan
protokol kesehatan secara baik
terutama bagi jenjang sekolah mene-

ngah pertama (SMP) ke bawah
dikarenakan siswa belum dewasa
menyikapi aturan.
Pembelajaran Daring

Boleh jadi uraian di atas terlalu
berlebihan karena kita belum tahu
skenario apa yang bakal dijalankan
dan sejauh mana efektivitasnya,
meski kita telah bisa meraba per-
soalan yang akan muncul. Tapi yang
jelas, ada hal yang luput dari perhat-
ian: pembukaan sekolah tanpa diiku-
ti dengan peningkatan kompetensi
pembelajaran daring menjadi lang-
kah mundur dalam konteks pema-
juan pendidikan kita di masa pande-
mi. Dengan kata lain, dorongan
mengembangkan pembelajaran dar-
ing pada situasi ini, baik secara sistem
maupun kompetensi bagi guru, bisa
jadi akan sia-sia belaka.

Diskursus mengenai ìpembela-
jaran daring adalah masa depan pen-
didikanî setelah belajar dari wabah
Covid-19 akan tenggelam karena ter-
nyata belajar daring hanya siasat

menunda kelas konvensional. Untuk
itu, upaya progresif yang semestinya
dilakukan tiada lain adalah memban-
gun sistem manajemen pembela-
jaran (learning management sys-
tem/LMS) yang terpusat dan terinte-
grasi. Sejalan dengan itu, guru juga
mesti diberi bekal cukup ihwal pem-
belajaran daring.

Realitasnya, guru belum sepe-
nuhnya memahami konsep pem-
belajaran daring. Kita mafhum jika
lantas mendengar keluhan orang
tua yang kepayahan karena mem-
bantu mengerjakan tugas anaknya.
Guru memberi tugas siswa mem-
buat video aktivitas tertentu
dengan cara di-print, dikerjakan,
difoto, lalu diunggah ke grup
Whatsapp.

Fenomena itu menunjukkan
dua hal. Pertama, pembelajaran
daring yang menurut Rodrigues
(2019) bermakna ”Pembelajaran
inovatif dengan materi berbentuk
daring dengan tujuan menyedi-
akan pengalaman belajar yang per-
sonal, terbuka, menyenangkan,
dan interaktif” belum dipahami
guru. Kedua, belum adanya LMS
yang memadai. Aplikasi semacam
Whatsapp semestinya tidak digu-
nakan dalam ranah pembelajaran.

—Dhoni Zustiyantoro, dosen
Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa
FBS Universitas Negeri Semarang.

Risiko Pembukaan Sekolah
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